BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian in1 ‘menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode

kuantitatif adalah metede penelitia g analisisnya didasarkan pada data
angka (numerik) yang kemudian diolah dengan metode statistik. Hasil yang

diperoleh adalah signifikasi perbedaaﬁikelompok atau signifikasi hubungan

Desain peneli tas, menurut

Azwar (2017) kan peneliti untuk

enyimpulkan apakah-ada ubunga ausal (sebab-akibat) antara variabel
dependen nden (yang
dipengartii AdaK Gian ini adalah
pengaru ekatan,orang tua dan &@ an teman Sebaya terhadap regulasi

emosi.
Variabel dalam penelitian ini'a

1. Variabel independen (X1 elekatan orang tua
2. Variabel independen (X2)  : Kelekata

3. Variabel dependen (Y) : Regulasi emosi

32



33

B. Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional adalah batasan yang memandu penelitian ke area
yang lebih spesifik. Azwar (2021) menjelaskan bahwa definisi operasional

adalah definisi variabel yang dirumuskan berdasarkan sifat-sifat variabel

yang dapat diamati. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Regulasi Emosi

Regulasi emosi adalah keﬁmpuan seseorang dalam mengelola

emosi yan ili pengalama na seseorang

ERQ-CA (Emotion

dari Gullone

Taffe (2011) yangve

.\ KAR?&W"ANG

ang Tua

erdiri dari aspek cognitive

Kelekatam, ora a adalah hubungan emosional yang terbangun

antara orang tua damanak’ erjalin sejak kecil yang memilili arti

khusus yang menimbulkaniresponsivita 9"0ranggtua
sebagai figur lekatnya.

Kelekatan orang tua diukur menggunakan Skala IPPA (inventory
of parent and peer attachment) dari Armsden dan Greenberg (2009)
yang telah diadaptasi, terdiri dari aspek kepercayaan (trust),

komunikasi (communication), dan keterasingan (alienation). Bila
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aspek kepercayaan (trust) dan komunikasi (communication) tinggi,
serta keterasingan (alienation) rendah, maka individu memiliki
kelekatan aman (secure attachment). Namun, bila aspek kepercayaan

(trust) dan komunikasi (communiation) rendah, serta keterasingan

alienation) tinggi, maka individu memiliki kelekatan tidak aman
(insecure attachiment).

3. Kelekatan Teman Sebaya

Kelekatan teman sebaya ddalah hubungan yang terjalin antara

S
d

remaja den gur teman sebayiayang m ahabatan.
Kelek em e J skala IPPA
(inventory n i ‘ ari Armsden dan

Greenb - : iadaptasi diri_dari aspek

epercayaan (trust : g@tnication), dan keterasingan

alle 'on).KﬁsRAWﬁ(N)Gn komunikasi
nie

(co lon) tinggi, serta keterasingan (alienation) rendah, maka

individu i1k ekatan aman (secure attachment). Namun, bjla
aspek kepercayaa ust)™e omunikasi (communication) remdah,
serta keterasingan (alie p) tinggr, memiliki
kelekatan tidak aman (insecure attac
C. Populasi dan Teknik Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian didefinisikan sebagai sekelompok subjek yang

ingin dijadikan subjek generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2017).
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Sebagai suatu populasi, kelompok sasaran perlu memiliki beberapa
karakteristik atau karakteristik umum untuk membedakannya dari
kelompok sasaran lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa/l

kelas X, XI dan XII SMAIT Insan Harapan Karawang yang berjumlah

142 orang.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi subjek. Setiap bagian dari

populasi adalah sampel, terlepds dari apakah itu mencerminkan

karakteristik lasi=secara-keseluruha zwar, 2017).

Adapun me sa ak -probability

ility sampling adalah

sampling. A

KARAWANG

an sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sa A 021). Maka sampel dalam penelitian ini tetap
142 sesuai denganjumlah pe inya.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunake adalah

skala psikologi. Skala psikologi adalah alat yang berupa pertanyaan atau

pernyataan yang digunakan untuk mengukur dan menentukan atribut

psikologi responden (Azwar, 2012).
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Dalam penelitian ini terdapat dua skala psikologi yang digunakan, yaitu
skala IPPA (inventory of parent and peer attachment) dari Armsden dan
Greenberg (2009) yang diadaptasi peneliti dan skala ERQ-CA (emotion

regulation questonnaire for children and adolescents) dari Gullone dan

Taffe (2011) yang “diadaptasi peneliti. Kedua skala tersebut berbentuk

,ﬁy

ERQ-CA adalah skala likert. Skala likert adalah skala yang populer dalam

/

penyusunan skala. Dalam skala likg

pernyataan, lalu jeniS*skala yang an dalam kedua skala IPPA dan

t, terdapat dua jenis aitem, yaitu:

favourable (F) dan-unfavourable m faveurable-mengarah kepada

konstruk yang h di
Sementara unfav
gkap. Pemberian-skor-me
: ntol
1. ala Ke ekaKARAwANG

atan yang digunakan adalah inventory of parent and

,2,3,4,5.
onstrak yang hendak

vourable 5, 4, 3, 2,

peer atta nt A) dari Armsden dan Greenberg (2009) yang

diadaptasi peneli ala erjumlah 3 aspek yaitu kepercayas

(trust), komunikasi (com ation), da alienation).

Aitem pada skala ini berjumlah 50. Ska ifa able dan

unfavourable. Berikut rancangan blueprint dan skor pemberian nilai:



Tabel 3.1 Blueprint Skala Kelekatan (Attachment)
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No Variabel Aspek Favourable Unfavourable Jumlah
Aitem
1 Kelekatan Kepercayaan 1,2,4,12,13,20,21,22 3,9 10
dengan (trust)
Orang Komunikasi 5,7,15,16,19,24,25 6,14 9
Tua (communication)
Keterasingan 8,10,11,17,18,23 - 6
alienation)
an Kepercayaa 5 10
dengan ust)
Teman Komunikasi - 8
Sebaya (communication
Keterasingan 4,9,10,11,18,22,23 - 7
(alienation) y
Jumlah Ajtgm 50

nfavourable

2. Skala Regt

Skala yang digunakansadalah emotion regulation questonnaire for children

and adolescents (ERQ-C da gne dan Taffe ( 2011). Terdiri da

aitem yang menilai strategi emo egulatio

sebanyak 6 aitem dan expressive suppressio S)esebanyak 4 a

0
R GA)

RQ)

telah dilaporkan memiliki internal yang tinggi konsistensi 0,79 untuk

reappraisal, 0,73 untuk suppression. Skala ini digunakan untuk mengetahui

atau mengungkap tingkat kemampuan regulasi emosi anak—anak dan remaja.



Tabel 3.3 Blueprint skala Regulasi Emosi

No Aspek No. Aitem Favourable 2
1 Cognitive Reappraisal 1,3,5,7,8,10 6
Expressive Suppression 2,4,6,9 4
Jumlah Aitem 10

.4 Pemberikan Skor Regulasi Emosi

Respo Sk(rFé?Amuble Skor Unfavourable
Sangat Setuju (SS) H 1

Setuju (S) 4 2
Cukup Setuju (CS) 3
Tidak Setuju (TS) 4
Sangat Tidak Setuju(STS) == 1 — T

\ etode Analisis In
> Waliditas Isi
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Rentang yang

(perta mengukur yang iukur
menggamba aK h WA kur. Validitas

dicapai dengansmere i konfigurasi menjadi dimensi dan indikator gerak

menjadi aitem. Mé A 017) hasil pengukuran yang valid adalah

data kuantitatif yang benar=benar me imgambaran yang bené

variabel yang diukur. Valid artinya Kur tersebut dapat

9
S

ri

kur

atribut yang akan diukur. Validitas skala penelitian diuji menggunakan

Aiken’s V. Data yang digunakan untuk menghitung Aiken’s V didapat dari

hasil penilaian ahli yang kompeten (expert judgment). Adapun rumus

Aiken’s V adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1. Rumus Aiken’s V

V= Zs/[n(c - 1)]

Keterangan :

wAngka penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1)

: Angka penilatan validitas tertinggi (dalam hal ini = 5)

: Angka yangsdiberikan ofel ang penilai

ir-lo

setelah dilakukan penilaian oleh ahli (eiartjudgment) maka tahapan

berikutnya adalah uji coba aitem (try

2. Analisis Aitem

Uji coba tukan apakah

jitem tersebut va

rpendapat bahwa uji

alah subjek yang setara 0 elompok sasaran utama peneliti.

o KA R AWAN G

adalah daya an atau daya pembeda aitem.

Daya pemBega suatuaitem adalah sejauh mana aitem tersebut dapat
membedakan antara ind atau pok individu dengan daaftanpa
atribut yang diukur (Azwar, 2021} enguji daya diskriminang(data
hasil try out) dilakukan dengan teknik corrected otal” Correlation.
Azwar (2021) berpendapat bahwa semua aitem yang mencapai koefisien
korelasi jika nilai rix> 0,30 dianggap valid. Aitem yang kurang dari 0,30

dapat diartikan sebagai aitem yang gugur. Namun, jika peneliti masih belum

memiliki cukup aitem untuk lulus, maka perlu dipertimbangkan untuk
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sedikit menurunkan nilai koefisien korelasi menjadi 0,25 agar jumlah aitem
yang valid memenuhi kriteria indikator untuk setiap variabelnya. Dalam
menguji daya diskriminan, peneliti menggunakan bantuan sofware SPSS

versi 26.0 for windows 16-bit.

Reliabilitas merupakan sy. edua alat ukur yang baik, selalu

ditempatkan berdampingan dengan ‘yaliditas dan reliabilitas”. Validitas

mengacu pada apakah skala benar-benar mengungkapkan apa yang

diungkapkan. ukur skala

diestimasi melal efis aS ) iabilitas (rxx)

perada pada ren reliabilitas semakin

)at bahwa koefisien reliaDWi@®*0ianggap memuaskan jika berada
<KARAWANG

emakai metode untuk mengukur reliabilitas yaitu dengan
menggunakan koefisien reliabilitas a/pha cronbach’s () karena menurut
Azwar (2021) formula isien @ @) digunakan jika da ang

diperoleh hanya diambil dari seka penyajian skala

pada sekelampok
responden. Dalam menghitung koefisien alpha “cronbach’s peneliti
menggunakan bantuan software SPSS versi 26.0 for windows 16-bit.

Adapun rumus koefisien alpha cronbach’s sebagai berikut:
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Gambar 3.2 Rumus Alpha Cronbach’s

> Si
ra = [(k 1)] [1- ﬁ]

: Koefisien reliabilitasgnstrumen (total tes)
: Jumlahaarian sk*tlap aitem

Keterangan:

M1

2. Si

Sr : Varians total
k : Jumlah aitem ﬁ
alat ukur kan-reliabel dengan etode alpha

3'
Koefisien ReliaDIT el | TPl clasi

nakan yaitu

cronbach’s den

koefisien reliabil

0,00 < 0 20 Sangat rendah
0,20 <
0 <
Sangat Tinggi

100

F. Teknik Analisis
1. Uji Normalitas
Hipotesis yang dirumuska ji. nenggUnakan'statistik parametrik.

Untuk menggunakan statistik parametrik; dat ap variabel
dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum menguji
hipotesis, terlebih dahulu peneliti periksa normalitas datanya (Azwar,

2021).
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Uji normalitas yang digunakan adalah uji kolmogorov-smirnov.
Dengan bantuan software SPSS versi 26.0 for windows 64-bit. Dataset
yang digunakan berdistribusi normal jika tingkat sig. exact lebih besar
dari 0.05 (p>0,0
. Uji Linieritas
Azwar (2021) mengatakan bahwa uji liniertias dilakukan untuk

fA

mengkonfirmasi linieritas hubunga

antara variabel terikat dan variabel
bebas. Aturanyang digunakanuntulcmenentukan-inearitas daya adalah
sig. deviatio ama dengan
0,05, makad al kecil atau kurang dari
0,05, ma inier. am-y ji=linieritas peneliti
antu oleh software
NS KARAWANG

Analisi esi berganda digunakan untuk memprediksi keadaan

(naik dan t0 variabel terikat (dependen) ketika nilai variabel bebas

meningkat atau me n (Sugiyono, 2021). Analisis ini digupaka

karena dalam penelitian terd dua varra pas) yaitu
(X1): kelekatan orang tua, (X2): keleka €rta satu
variabel dependen (terikat) yaitu (YY) regulasi emosi, karena dalam
penelitian ini terdapat 2 variabel independen maka akan dilakukan uji

parsial (uji T) dan uji simultan (uji F).
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a. Uji Parsial (Uji T)
Uji parsial (uji T) digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen

(Azwar, 2021). Pengambilan keputusan hipotesis dalam uji parsial

da pengaruh kelekatan orang tua

terhadap regulasi emosi atau Hal diterima dan HO1 ditolak.

adalah:

1. Jika nilarsig. < 0,05,
2. Jika nilai sig. > 0,05, ma ; tidak ada pengaruh kelekatan orang

katan teman

At 2 diterima dan H02

4. Siiiake tidakeeta pengaruh kelekatan teman

CKARAWANG -

b. Uji Simultan (L

Uji sin p_(u digunakan untuk menguji bagaimana

pengaruh variabel independen terhadag den segara

bersama-sama (Azwar, 2021).

1. Jika nilai sig. < 0,05, maka ada pengaruh kelekatan orang tua

dan kelekatan teman sebaya terhadap regulasi emosi atau Ha3
diterima dan HO3 ditolak.

2. Jika nilai sig. < 0,05, maka tidak ada pengaruh kelekatan orang
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tua dan kelekatan teman sebaya terhadap regulasi emosi atau

Ha3 ditolak dan HO3 diterima.
Adapun rumus regresi berganda sebagai berikut:

Gambar 3.3 Rumus Regresi Berganda

Y =a+ biX1 + bXo

Keterangan: H

Y : Variabel depeﬂden

a : Konstanta

Uji regresi berganda di an|d 3 oftware SPSS versi

for windows o2 #Hsgias dasar pengagale™Keputusan, jika tingkat

n i lebi Ci RWNNG dikatakan ada
pen bel ‘Pefefitian.

G. Teknik Analisis Da
1. Uji Koefisien Determin 2
Uji koefisien determinasi digun uk baik
suatu model dapat menjelaskan variasi variabel terikat (Gozali dalam
Putro & Kamal, 2013).

Gambar 3.4 Rumus Koefisien Determinasi
KD =r? x 100%
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Keterangan:
KD : Koefisien determinasi
r : Koefisien korelasi

017).mengatakan- juan dari kategorisasi ini adalah

menempatkan individu ke dafam Kelompok—kelompok yang terpisah

secara berjenjang menurut suatﬂkontinum berdasarkan atribut yang

diukur.

S‘KARAWANG

pr Aitem

Pada penelitiafiimi.regt emosi dikategorikan rendah, sedang/d

tinggi. Sedangkan pada atan O isasikan..pa elekatan

yang tinggi dan sedang dikatakan Sebe n.Sedangkan
kelekatan rendah dikatakan sebagai kelekatan tidak aman (Armsden &

Greenberg, 2009).



